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ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang: (1) Keterlibatan 

perempuan pengrajin gerabah dalam penyediaan faktor produksi kerajinan 

gerabah, (2) Curahan waktu kegiatan perempuan pengrajin gerabah di sektor 

domestik, ekonomi, sosial dan priadi, (3) Sumbangan pendapatan perempuan 

pengrajin gerabah terhadap total pendapatan rumah tangga, (4) Kendala dan upaya 

yang dilakukan perempuan pengrajin gerabah untuk mengatasi kendala pada 

kerajinan gerabah. Data dalam artikel ini diambil dengan teknik wawancara 

dengan 48 orang responden. Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) Keterlibatan 

dalam penyediaan faktor produksi: (a) Bahan baku: hanya memesan dan 

membayar Rp 8.500,00 per pok kepada pengolah tanah liat; (b) Modal: modal 

operasional berasal dari diri sendiri; (c) Tenaga kerja: perempuan pengrajin 

gerabah sebagai pemilik dan pekerja; (d) Pemasaran: sampai luar kabupaten, 

terlibat proses transaksi dengan tengkulak sebesar 81,25%, terlibat mematok harga 

sebesar 18,75%; (e) Transportasi: sebesar 81,25% menggunakan kendaraan 

tengkulak dan tidak terlibat dalam penentuan moda tranportasi; (f) Energi: 

pengeringan dengan matahari, pembakaran dengan kayu, jerami, blarak dan 

serabut kelapa, perempuan pengrajin gerabah melibatkan anggota rumah tangga 

untuk pengeringan dan pembakaran. (2) Rata-rata curahan waktu kegiatan 

perempuan tiap bulan, di sektor domestik 141,25 jam, di sektor ekonomi gerabah 

musim hujan 226,25 jam, musim kemarau 240,42 jam, di sektor ekonomi non 

gerabah 30 jam, di sektor sosial 13,34 jam dan kegiatan pribadi 271,40 jam. (3) 

Sumbangan pendapatan perempuan pengrajin gerabah terhadap total pendapatan 

rumah tangga pada musim hujan sebesar 37%, pada musim kemarau sebesar 47%. 

(4) Kendala terbesar yaitu musim hujan dan belum ada upaya teknis untuk 

menghadapi kendala tersebut 

 
 

Kata Kunci: perempuan pengrajin gerabah, musim, pendapatan, sumbangan 

pendapatan, curahan waktu, kendala, upaya 
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I. PENDAHULUAN 

Kerajinan gerabah di Dusun 

Klipoh, Desa Karanganyar, 

Kecamatan Borobudur penggerak 

utamanya adalah kaum perempuan 

yang juga berperan sebagai ibu rumah 

tangga. Hal tersebut memunculkan 

peran ganda, dimana seorang 

perempuan pengrajin gerabah 

memiliki tugas sebagai ibu rumah 

tangga yang mengurusi berbagai 

macam kegiatan dalam rumah 

tangga. Disaat yang bersamaan juga 

memiliki peran produktif sebagai 

pengrajin dalam usaha kerajinan 

gerabah yang ditekuni. Hal itu 

mengakibatkan perempuan memiliki 

curahan waktu yang besar baik dari 

segi curahan waktu di sektor 

domestik, ekonomi, sosial dan 

pribadi. 

Peran ganda tersebut menjadi 

suatu pilihan perempuan pengrajin 

gerabah di Dusun Klipoh ditengah 

makin meningkatnya kebutuhan 

hidup. Hasil penjualan dari kerajinan 

gerabah yang ditekuni istri 

diharapkan akan mampu membantu 

meningkatkan pendapatan rumah 

tangga guna mengakomodasi 

kebutuhan hidup yang meningkat. 

Faktor produksi dan cara produksi 

yang masih sederhana menjadikan 

kualitas dan kuantitas produk masih 

sangat terbatas sehingga hasil 

penjualan kurang maksimal. Kendala 

pada kerajinan gerabah harus diatasi, 

karena bukan hanya sebagai sumber 

perekonomian rumah tangga, 

melainkan juga sebagai entitas 

kultural dan trade mark pariwisata 

bagi Dusun Klipoh yang notabene 

dekat Kawasan Strategis Pariwisata 

Nasional, yaitu Candi Borobudur  

Segala dinamika dan aktivitas 

manusia terkait dengan lingkungan 

tempat tinggalnya, yang dicerminkan 

oleh perempuan pengrajin gerabah di 

Dusun Klipoh, menjadi center of 

interest tersendiri bagi penulis. 

Berdasarkan hal tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

kajian lebih mendalam melalui 

penelitian dengan judul “Perempuan 

Pengrajin Gerabah di Dusun Klipoh 

Desa Karanganyar Kecamatan 

Borobudur Kabupaten Magelang”. 
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II. METODE 

Artikel ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan pendekatan 

kelingkungan tema anlisis interaksi 

antara kegiatan manusia dengan 

lingkungannya yang dilaksanakan di 

Dusun Klipoh, Desa Karanganyar, 

Kecamatan Borobudur, Kabupaten 

Magelang. Variabel penelitian 

meliputi karakteristik responden, 

keterlibatan perempuan pengrajin 

gerabah dalam penyediaan faktor 

produksi, curahan waktu kegiatan, 

sumbangan pendapatan perempuan 

pengrajin gerabah terhadap total 

pendapatan rumah tangga, kendala 

dan upaya perempuan pengrajin 

gerabah untuk mengatasi kendala 

pada kerajinan gerabah. Artikel ini 

adalah penelitian populasi, dengan 

responden sebanyak 48 perempuan 

pengrajin gerabah. Penelitian ini 

dilaksanakan bulan Agustus 2021 

sampai Oktober 2021. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, dan dokmentasi. Metode 

pengolahan data yaitu editing, coding, 

dan tabulating. Teknik analisis data 

dengan menggunakan tabel frekuensi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Daerah 

1. Kondisi Fisik 

a. Letak, luas dan batas 

daerah penelitian, 

Dusun Klipoh 

terletak di wilayah Desa 

Karanganyar, Kecamatan 

Borobudur, Kabupaten 

Magelang dengan luas 

2,1 Km2. Di sebelah 

Utara berbatasan dengan 

Desa Karangrejo, sebelah 

Timur berbatasan dengan 

Dusun Kragilan, di 

sebelah Selatan 

berbatasan dengan 

Dusun Gunden dan 

sebelah Barat berbatasan 

dengan Desa Ngadiharjo. 

b. Topografi 

Di sebelah Barat 

Daya dan Barat desa 

merupakan bagian kaki 

perbukitan Menoreh. 

Disebelah Utara, Timur 

dan Selatan adalah 

dataran. Ketinggian 

bervariasi dari 250 

sampai 400 mdpl. 
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c. Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan 

di Dusun Klipoh meliputi 

permukiman seluas 0,9 

km2 dan sawah tadah 

hujan seluas 1,2 km2. 

d. Kondisi Jenis Tanah 

Sebagian besar 

merupakan jenis tanah 

Regosol kekelabuan dan 

Litosol, sisanya Aluvial 

Cokelat Tua Kekelabuan. 

e. Kondisi Klimatologis 

Curah    hujan    yaitu 

2250 – 2750 mm/tahun, 

temperatur kurang lebih 

28°C, kelembaban nisbi 

82% dan rata-rata hari 

hujan 121. 

2. Kondisi Demografi, Sosial 

dan Ekonomi 

Penduduk Dusun Klipoh 

berjumlah 703 orang dengan 

sex ratio 103, kepadatan 335 

orang/km2, sedangkan angka 

ketergantungan 47. Tingkat 

pendidikan terbesar yaitu 

tamat SD sebesar 45,38% 

dan terkecil perguruan tinggi 

yaitu sebesar 0,28%. 

Pekerjaan terbanyak sebagai 

buruh tani sebesar 16,50%, 

sedangkan pengrajin gerabah 

6,83%. 

B. Proses Pembuatan Gerabah 

1. Persiapan 

Tahap persiapan 

meliputi penyediaan 

bahan baku tanah liat dan 

alat berupa pemutar, 

beling, kain, tempat air. 

2. Pengolahan Bahan 

Pengolahan bahan 

dilakukan dengan mesin 

dengan biaya Rp 

3.500,00. Pengolahan 

dilakukan oleh pengolah 

tanah. 

3. Pembentukan Gerabah 

Setelah diolah, tanah 

liat diletakkan diatas alat 

pemutar, kemudian 

dibentuk dengan cara 

menekan secara perlahan 

sambil diputar. 

4. Pengeringan 

Pengeringan gerabah 

dilakukan setelah 

pembentukan gerabah 

selesai. Pengeringan 

dilakukan dibawah sinar 

matahari. 
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5. Pembakaran 

Pembakaran 

dilakukan setelah gerabah 

kering sempurna, dengan 

bahan bakar dari kayu 

tembakau, jerami, blarak, 

dan serabut kelapa. 

6. Finishing 

Finishing dilakukan 

dengan pengecatan untuk 

gerabah dekoratif dan 

dicek untuk gerabah yang 

bersifat aplikatif atau 

gerabah untuk peralatan 

rumah tangga 

C. Karakteristik Responden 

1. Usia 

Pengrajin pada 

kelompok usia 60 – 64 

adalah yang terbanyak 

yaitu    sebesar    22,92% 

atau       11       pengrajin. 

Kelompok usia 20 – 24 

adalah yang paling 

sedikit yaitu sebesar 

20,24% atau satu 

pengrajin 

2. Status Perkawinan 

Status perkawinan 

pengrajin yaitu sebesar 

87,50% berstatus kawin 

atau 42 pengrajin, janda 

sebesar 12,50% atau 

enam pengrajin. 

3. Pendidikan 

Tamat SD merupakan 

jenjang pendidikan 

terbanyak responden 

yaitu sebesar 43,75% 

atau 21 pengrajin. Tamat 

SMP adalah yang paling 

sedikit yaitu sebesar 

4,16% atau dua 

pengrajin. 

4. Anggota Rumah Tangga 

Pengrajin yang 

memiliki anggota rumah 

tangga lima orang 

merupakan yang 

terbanyak yaitu 27,08% 

atau 13 pengrajin. 

Pengrajin yang memiliki 

anggota rumah tangga 

enam orang merupakan 

yang terbanyak yaitu 

8,34% atau empat 

pengrajin. 

D. Deskripsi dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

1. Keterlibatan Pengrajin 

dalam Penyediaan Faktor 
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Produksi Kerajinan 

Gerabah 

a. Bahan Baku 

Bahan baku 

diperoleh hanya 

dengan memesan dan 

membayar tanah liat 

dengan harga Rp 

8.500,00 per pok 

kepada pengolah 

tanah. 

b. Modal 

Modal awal 

berasal dari diri 

pengrajin sendiri dan 

bantuan pemerintah. 

Modal operasional 

berasal dari pengrajin. 

c. Tenaga Kerja 

Semua pengrajin 

tidak memiliki tenaga 

kerja yang diupah. 

Perempuan pengrajin 

gerabah disamping 

sebagai pemilik juga 

sebagai tenaga kerja. 

d. Pemasaran 

Pemasaran 

sampai luar 

kabupaten,       terlibat 

proses transaksi 

dengan tengkulak 

sebesar 81,25%, 

terlibat mematok 

harga sebesar 18,75%. 

e. Transportasi 

Transportasi 

dengan  memakai 

kendaraan tengkulak 

sebesar 81,25% dan 

pengrajin   tidak 

terlibat dalam 

penentuan moda 

tranportasi. 

f. Energi 

Energi digunakan 

untuk pengeringan 

dan pembakaran. 

Pengeringan dengan 

matahari, pembakaran 

dengan kayu, jerami, 

blarak dan serabut 

kelapa, perempuan 

pengrajin melibatkan 

anggota rumah tangga 

untuk pengeringan 

dan pembakaran. 

2. Curahan Waktu Kegiatan 

Perempuan Pengrajin 

Gerabah 

a. Sektor Domestik 
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Pengrajin yang 

mencurahkan   111   – 

206 jam per bulan 

adalah yang terbanyak 

yaitu sebesar 58,33% 

dengan rata-rata 

141,25 jam per bulan. 

b. Sektor Ekonomi 

Gerabah 

Pengrajin gerabah 

mencurahkan waktu 

rata-rata 226,25 jam 

per bulan pada musim 

hujan, sedangkan 

pada musim kemarau 

rata-rata 240,42 jam 

per bulan. 

c. Sektor Ekonomi Non 

Kerajinan Gerabah 

Pengrajin yang 

tidak memiliki 

pekerjaan sampingan 

yaitu sebesar 91,68% 

yang secara otomatis 

curahan waktunya 

tidak ada. Sebesar 

8,32% pengrajin 

memiliki pekerjaan 

sampingan dengan 

rata-rata curahan 

waktu sebesar 30 jam 

per bulan. 

d. Sektor Sosial 

 

Perempuan yang 

mencurahkan waktu 

12 – 16 jam per bulan 

untuk aktivitas sosial 

sebesar 52,08%, 

dengan rata-rata 

curahan waktu yaitu 

13,34 jam per bulan. 

e. Sektor Pribadi 

 

Pengrajin yang 

mencurahkan    waktu 

255 – 273 jam per 

bulan adalah yang 

terbanyak,  yaitu 

sebesar 54,17% 
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dengan rata-rata 

271,40 jam per bulan. 

3. Sumbangan Pendapatan 

Perempuan Pengrajin 

Gerabah terhadap Total 

Pendapatan Rumah 

Tangga 

Ketika musim hujan 

perempuan pengrajin 

gerabah menyumbang 

pendapatan rata-rata 37% 

terhadap total pendapatan 

rumah tangga. Ketika 

musim kemarau pengrajin 

mampu menyumbang rata-

rata 47% terhadap total 

pendapatan rumah tangga. 

4. Kendala dan Upaya 

Mengatasi Kendala pada 

Kerajinan Gerabah 

a. Bahan Baku Tanah 

Liat 

Pengrajin gerabah 

yang memiliki 

kendala berupa tanah 

liat  semakin 

berkurang adalah 

yang terbanyak, yaitu 

sebesar 60,42% 

kendala tersebut 

 

diatasi dengan 

mencari sumber tanah 

liat di luar dusun. 

b. Modal 

 

Pengrajin yang 

merasakan modal 

kurang besar yaitu 

sebesar 27,08%, 

sedangkan pengrajin 

yang tidak merasakan 

kendala  terkait 

permodalan sebesar 

72,92%.         Kendala 

tersebut diatasi 

 

dengan       meminjam 
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kepada saudara dan 

menghutang kepada 

pengolah tanah liat. 

c. Tenaga Kerja 

 

Semua pengrajin 

atau 48 pengrajin 

menyatakan tidak ada 

kendala tenaga kerja. 

d. Pemasaran 

 

Pengrajin yang 

memiliki        kendala 

pemasaran berupa 

harga yang tidak 

menentu sebesar 

27,08%,       pengrajin 

 

yang memiliki 

kendala pemasaran 

berupa         kelelahan 

sebesar  6,25%, 

sedangkan pengrajin 

yang tidak memiliki 

kendala pemasaran 

sebesar 66,67%. 

Kendala tersebut 

 

diatasi dengan 

 

menawar kepada 

 

tengkulak untuk 

 

menaikkan harga 

lebih tinggi dan 

istirahat bagi yang 

kelelahan. 

e. Transportasi 

 

Pengrajin yang 

merasakan kendala 

transportasi berupa 

BBM yang mahal 

sebesar 12,50%, 

pengrajin   yang 

menghadapi kendala 

tidak punya alat 

transportasi sebesar 

2,08% dan pengrajin 

yang tidak memiliki 

kendala  terkait 

transportasi sebesar 

85,42%. Kendala 
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tersebut  diatasi 

dengan penggunaan 

BBM sehemat 

mungkin   dan 

penggunaan pikul 

untuk mengangkut 

gerabah bagi yang 

tidak memiliki alat 

transportasi. 

f. Energi 

 

Pengrajin yang 

merasakan mahalnya 

energi   untuk 

pembakaran sebesar 

37,50% dan pengrajin 

yang merasakan 

kendala energi berupa 

sulitnya  mencari 

bahan bakar ketika 

musim hujan sebesar 

62,50%.         Kendala 

tersebut diatasi 

 

dengan usaha 

meminimalkan 

kombinasi jenis bahan 

bakar dan menimbun 

ketika musim hujan 

maupun saat musim 

kemarau. 

g. Regenerasi 

 

Pengrajin yang 

merasakan kendala 

bahwa generasi muda 

lebih memilih 

pekerjaan  lain 

dibanding       menjadi 

 

pengrajin gerabah 

adalah yang 

terbanyak,  yaitu 

sebesar 60,41%. 

Belum ada upaya dan 

terkesan       dibiarkan 

karena pengrajin 

menginginkan 

anaknya  memiliki 

pekerjaan yang lebih 
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baik daripada menjadi 

pengrajin gerabah. 

h. Musim Hujan 

 

Semua pengrajin 

menyatakan bahwa 

musim hujan menjadi 

kendala terbesar. 

Kendala tersebut 

diatasi dengan hanya 

menunggu ketika 

hujan datang. 

IV. KEESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Faktor Produksi 

 

a. Bahan Baku 

 

Bahan baku 

 

memesan dan 

 

membayar Rp 

8.500,00 per pok pada 

pengolah. 

b. Tenaga Kerja 

 

Pengrajin tidak 

ada yang memiliki 

tenaga kerja 

tambahan. 

c. Modal 

 

Modal awal 

berasal dari pengrajin 

sendiri dan bantuan 

pemerintah. Modal 

operasional berasal 

dari pengrajin sendiri. 

d. Pemasaran 

 

Pemasaran 

sampai luar 

kabupaten, terlibat 

 

proses transaksi 

 

dengan tengkulak 

 

sebesar 81,25%, 

 

terlibat mematok 

harga sebesar 18,75% 

e. Transportasi 

 

Sebesar  81,25% 

menggunakan 

kendaraan tengkulak 

dan tidak   terlibat 
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dalam penentuan 

moda tranportasi. 

f. Energi 

 

Matahari untuk 

pengeringan. Kayu, 

jerami, blarak atau 

serabut kelapa, untuk 

pembakaran. 

2. Curahan Waktu 

 

a. Sektor Domestik 

 

Curahan waktu 

rata-rata 141,25 jam 

per bulan dengan 

persentase tertinggi 

pada rentang 111 – 

206 jam per bulan 

yaitu sebesar 58,33% 

b. Sektor Ekonomi 

Gerabah 

Curahan waktu 

musim hujan rata-rata 

226,25 jam per bulan 

dengan persentase 

tertinggi pada rentang 

 

199 – 247 jam per 

bulan yaitu sebesar 

56,25%.  Ketika 

musim kemarau rata- 

rata 240,42 jam per 

bulan dengan 

persentase tertinggi 

pada rentang 248 – 

296 jam per bulan 

yaitu sebesar 47,92%. 

c. Sektor Ekonomi Non 

Gerabah 

Curahan waktu 

rata-rata 30 jam per 

bulan dimana hanya 

ada empat pengrajin 

yang memiliki 

pekerjaan sampingan. 

d. Sektor Sosial 

 

Curahan waktu 

rata-rata 13,34 jam 

per bulan dengan 
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persentase tertinggi 

pada rentang 12 – 16 

jam per bulan yaitu 

sebesar 52,08%. 

e. Sektor Pribadi 

 

Curahan waktu 

rata-rata 271,40 jam 

per bulan dengan 

persentase tertinggi 

pada rentang 255 – 

273 jam per bulan 

yaitu sebesar 83,34% 

3. Sumbangan Pendapatan 

Sumbangan 

pendapatan pengrajin 

gerabah terhadap total 

pendapatan rumah tangga 

pada musim kemarau rata- 

rata 47%, sumbangan pada 

musim hujan rata-rata 

37%. 

4. Kendala dan Upaya 

 

a. Bahan Baku 

Kendala bahan 

baku tanah liat yang 

semakin berkurang 

adalah yang 

terbanyak,  yaitu 

sebesar 60,42% 

diatasi dengan 

mencari sumber tanah 

liat di luar dusun. 

b. Modal 

 

Pengrajin yang 

merasakan modalnya 

kurang besar yaitu 

sebesar 27,08%, 

pengrajin yang tidak 

merasakan kendala 

sebesar 72,92%. 

Kendala tersebut 

 

diatasi dengan 

 

meminjam kepada 

saudara dan 

menghutang kepada 

pengolah tanah liat. 



Borobudur Student Festival 2021 | Faqih Bachtiar, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

c. Tenaga Kerja 

 

Semua pengrajin 

menyatakan tidak ada 

kendala tenaga kerja. 

d. Pemasaran 

 

Pengrajin yang 

memiliki         kendala 

pemasaran berupa 

harga yang tidak 

menentu sebesar 

27,10%, kendala 

 

pemasaran        berupa 

 

kelelahan sebesar 

6,24%, pengrajin yang 

tidak memiliki 

kendala pemasaran 

sebesar  66,66%. 

Kendala tersebut 

 

diatasi dengan 

 

menawar kepada 

 

tengkulak untuk 

menaikkan harga lebih 

tinggi dan istirahat 

bagi yang kelelahan. 

e. Transportasi 

 

Kendala BBM 

yang mahal sebesar 

12,50%, kendala tidak 

punya alat transportasi 

sebesar 2,10% dan 

pengrajin yang tidak 

memiliki kendala 

terkait       transportasi 

sebesar 85,40%. 

 

Kendala tersebut 

 

diatasi dengan 

 

penggunaan BBM 

sehemat mungkin dan 

penggunaan pikul bagi 

yang tidak memiliki 

alat transportasi. 

f. Energi 

 

Pengrajin yang 

merasakan mahalnya 

energi sebesar 
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37,50%, kendala 

 

berupa  sulitnya 

mencari bahan bakar 

ketika musim hujan 

sebesar 62,50%. 

Kendala tersebut 

diatasi dengan usaha 

mencari  dan 

menimbun ketika 

musim hujan maupun 

saat musim kemarau. 

g. Regenerasi 

 

Pengrajin yang 

merasakan kendala 

bahwa generasi muda 

lebih memilih 

pekerjaan  lain 

dibanding       menjadi 

 

pengrajin gerabah 

adalah yang 

terbanyak,  yaitu 

sebesar 60,41%. 

Belum ada upaya dan 

terkesan dibiarkan 

 

karena pengrajin 

menginginkan 

anaknya  memiliki 

pekerjaan yang lebih 

baik daripada menjadi 

pengrajin gerabah. 

h. Musim Hujan 

 

Semua pengrajin 

menyatakan bahwa 

musim hujan menjadi 

kendala terbesar. 

Kendala musim hujan 

diatasi dengan hanya 

menunggu ketika 

hujan datang. 

B. Saran 

 

1. Bagi Pemerintah 

 

a. Pemberian bantuan 

 

oven hemat energi. 

 

b. Pelatihan dan edukasi 

tentang pembuatan 

gerabah. 
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2. Bagi Pengrajin 

 

a. Pengrajin  dapat 

membicarakan 

kepada anggota 

rumah   tangga  guna 

bersama-sama 

mengembangkan 

kerajinan gerabah. 

b. Berinovasi dengan 

membuat gerabah 

jenis souvenir untuk 

mengatasi semakin 

berkurangnya tanah 

liat dan 

meningkatkan nilai 

jual. 

c. Pengrajin  dapat 

membicarakan 

kepada suami untuk 

mem-backup tugas 

satu dengan  yang 

lain,  mengingat 

beban kerja pengrajin 

atau istri yang tinggi.
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